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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penerapan discovery learning
berbantuan video pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
matematika. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
diselesaikan dalam dua siklus dengan tahapan persiapan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 32 siswa kelas X MM SMK Negeri
Puspo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa discovery learning berbantuan video
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik meliputi
pemberian stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data,
pembuktian (verifikasi), dan penarikan kesimpulan. Dari penerapan discovery
learning berbantuan video pembelajaran diperoleh peningkatan hasil belajar dari
siklus | ke siklus Il dengan rata-rata hasil belajar dari 73,28 ke 80,16 dan
ketuntasan belajar dari 62,5 % ke 87,5%.

Kata kunci: Discovery Learning, Video Pembelajaran, Hasil Belajar

Abstract

This research aims to describe the implementation of discovery learning assisted
by instructional videos that can improve mathematics learning outcomes. This
research is a Classroom Action Research (CAR) which is carried out in two
cycles with the stages of planning, action, observation, and reflection. The
subjects of this research were 32 students of class X MM SMK Negeri Puspo. The
results showed that discovery learning assisted by instructional videos that can
improve student learning outcomes includes stimulation, problem statement, data
collection, data processing, verification, and generalization. By the
implementation of discovery learning assisted by instructional videos, it is
obtained that the average of learning outcomes increased 73.28 to 80.16 and the
mastery learning increased from 62.5% to 87.5%.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu esensial yang diberikan dari pendidikan dasar
agar memiliki manfaat penting di kehidupan sehari-hari. Asdiati & Agusfianuddin
(2015) mengemukakan bahwa matematika melambangkan salah satu bidang studi
yang wajib dipahami oleh setiap indivdu karena memiliki kapasitas yang
signifikan di kehidupan sehari-hari. Salmina & Mustafa (2019) juga
mengungkapkan bahwa matematika adalah bahasa dari semua ilmu pengetahuan
yang berperan penting di kehidupaan sehari-hari, teruntuk siswa sendiri. llmu
pengetahuan diharapkan bisa membantu mengatasi berbagai permasalahan.
Dengan demikian, pembelajaran matematika di sekolah selain berupa rumus-
rumus hendaknya juga memiliki kemampuan untuk mengatasi berbagai masalah
numerik di kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran matematika saat ini dilaksanakan secara daring. Hal ini
dikarenakan adanya wabah virus covid-19 yang melanda Indonesia semenjak awal
tahun 2020. Untuk mencegah penyebaran virus covid-19, pemerintah melalui
kementerian pendidikan dan kebudayaan melarang pembelajaran secara langsung
(tatap muka) dan menganjurkan pembelajaran secara daring (Kemendikbud,
2020).

Pembelajaran secara daring menjadi jawaban untuk tetap belajar di tengah
pandemi, akan tetapi mengalami beberapa hambatan dalam pelaksanaannya
(Wahyono et al., 2020). Kusumaningrum & Wijayanto (2020) menyatakan bahwa
kuliah daring kerap terganggu jaringan internet yang sukar dijangkau. Akibatnya,
materi tidak dapat dipahami dengan baik oleh mahasiswa. Mahasiswa
membutuhkan video pembelajaran dan diskusi secara daring melalui aplikasi
Google Classroom atau WhatsApp.

Berdasarkan observasi dan wawancara bersama guru matematika di SMK
Negeri Puspo, pembelajaran secara daring kurang berjalan dengan maksimal
sehingga berdampak terjadinya penurunan minat belajar siswa dan hasil
belajarnya. Perihal ini dikarenakan siswa tidak aktif ketika mengikuti
pembelajaran. Media yang digunakan guru juga masih minim yaitu berupa buku
paket. Kadang-kadang guru juga menggunakan slide powerpoint, tetapi media ini
ternyata kurang membuat siswa tertarik untuk belajar, bahkan siswa merasa jenuh
ketika belajar. Perihal ini sejalan dengan hasil riset Mudasih & Subroto (2019)
yang mengemukakan slide powerpoint menyebabkan siswa mudah bosan dalam
belajar. Oleh sebab itu diperlukan kemajuan baru dalam pembelajaran, khususnya
pemanfaatan model dan media pembelajaran yang sesuai dan menarik yaitu model
discovery learning (DL) menggunakan bantuan video pembelajaran.

Discovery learning adalah model pembelajaran dengan membimbing
siswa agar menghasilkan ide-ide dan informasi baru untuk diri mereka sendiri
dengan pengawasan dan arahan dari guru (Salmina & Mustafa, 2019). Siswa
berperan aktif dalam pembelajaran dengan menanggapi pertanyaan atau masalah
untuk menemukan ide (Darmawan & Suparman, 2019). Dengan demikian siswa
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dapat mengalami proses mental sendiri, sedangkan guru hanyalah fasilitator yang
mengarahkan dan menginstruksikan siswa (Asri & Noer, 2015; Arifani, 2016;
In’am & Hajar, 2017). Hal ini sesuai dengan pendapat Wulandari et al., (2018)
dan Nurahman et al. (2018) yang mencirikan pembelajaran discovery learning
seperti proses pembelajaran yang timbul ketika siswa tidak diberi contoh dalam
struktur terakhir mereka tetapi diandalkan untuk melacak ide-ide mereka sendiri.
Seperti yang ditunjukkan oleh Rahman (2017) model ini berhasil karena dapat
membantu siswa agar terpenuhi dua kebutuhan penting dalam pemblajaran
dinamis, yaitu (1) membangun informasi untuk melihat data baru dan (2)
menggabungkan data baru yang diperoleh untuk menemukan informasi yang
benar. Dipercaya bahwa jika siswa terlibat secara efektif dengan menemukan
wawasan mereka sendiri, agar siswa memahami ide dengan sangat baik,
mengingatnya semakin lama, dan dapat memakainya dalam pengaturan yang
berbeda (Maarif, 2016). Adapun langkah - langkah dalam discovery learning
adalah: 1) memberikan dorongan; 2) mengenali masalah; 3) menghimpun
informasi; 4) menyiapkan informasi; 5) memeriksa, dan 6) membuat keputusan.

Beberapa kelebihan discovery learning adalah bahwa pemanfaatan bentuk
pembelajaran discovery learning berpengaruh positif terhadap hasil belajar
(Asdiati & Agusfianuddin, 2015; Anam et al., 2020). Riset In’am & Hajar (2017)
menunjukan hasil belajar dengan memanfaatkan pembelajaran discovery learning
berada pada kategori yang mengagumkan. Pemanfaatan pembelajaran discovery
learning dapat lebih mengembangkan hasil belajar (Fitrianingtyas & Radia, 2017;
Raihanah et al., 2019; Darmawan et al., 2019; Atiyah et al., 2020). Susmiati
(2020) mengatakan bahwa motivasi belajar dapat dibangun menggunakan
pembelajaran discovery learning. Pemanfaatan pembelajaran discovery learning
juga dapat dilakukan dalam mengembangkan kapasitas berpikir kritis numerik
(Kusumaningrum & Indarini, 2020).

Pemanfaatan pembelajaran discovery learning dapat dibantu dengan
pemanfaatan media pembelajaran. Media berperan penting untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Media dapat digunakan untuk mengamati pola,
mengembangkan hipotesis dan bukti-bukti (Nasution et al., 2016). Dengan
demikian pemahaman dan penguasaan konsep dapat dibangun dengan media
(Zukhrufurrohmah et al., 2017). Pemanfaatan media juga dapat mendorong
imajinasi dan latihan siswa dalam pembelajaran (Purnama et al., 2017). Media
berisi materi pelajaran yang dapat merangsang ketertarikan siswa untuk belajar
sehingga dapat memperlancar proses pembelajaran (Prabowo et al., 2019). Pada
akhirnya penggunaan media dapat meningkatkan hasil belajar (Anjarsari et al.,
2020). Oleh sebab itulah penggunaan media dapat mempengaruhi keberhasilan
proses pembelajaran (Prastitasari et al., 2018). Media harus disiapkan oleh guru
dengan mengikuti perkembangan inovasi yang ada dan disesuaikan dengan situasi
saat ini yang daring. Salah satunya media yang bisa dimanfaatkan ialah video
pembelajaran. Video pembelajaran merupakan media umum yang digunakan
sebagai instrumen untuk menyampaikan topik (Janah et al., 2019).

Beberapa kelebihan video pembelajaran antara lain pemanfaatan video
pembelajaran yang menyenangkan agar minat dan hasil belajar siswa meningkat
(Guswiani et al., 2018). Perihal ini cocok dengan hasil riset Muktamir (2017)
yang memberitahukan bahwa pemanfaatan video bisa meningkatkan minat belajar
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siswa dan Bravo et al. (2011) yang menyatakan bahwa pemanfaatan video
berdampak positif kepada pandangan siswa dalam mengembangkan motivasi
belajarnya. Video pembelajaran juga layak untuk menyampaikan data dan
informasi kepada siswa (Khairani et al., 2019). Dengan demikian, pemanfaatan
video dapat lebih mengembangkan hasil belajar (Yusminar, 2019). Lalian (2018)
juga menyatakan bahwa pemanfaatan video sebagai mekanisme pembelajaran
yang berperan dalam memperluas inspirasi siswa dalam memahami, memperluas
informasi dan pemahaman siswa tentang ilustrasi dan lebih mengembangkan
prestasi siswa. Selain itu, video dapat memberikan keleluasaan kepada siswa agar
dapat beradaptasi secara mandiri (Carmichael et al., 2018).

Pemanfaatan pembelajaran discovery learning dengan bantuan video
pembelajaran diharapkan untuk meningkatkan hasil belajar. Hasil belajar yaitu
kapasitas yang dipunyai oleh siswa sebagai akibat dari proses pembelajaran
(Amyani et al., 2018). Hasil belajar memegang andil penting dalam kegiatan
pembelajaran (Susanto et al.,, 2017). Hasil belajar sangat berkaitan dengan
pencapaian belajar, sebab kegiatan sebagai proses dan hasil belajar merupakan
muaranya. Hasil pembelajaran menjadi tolok ukur pencapaian sistem
pembelajaran dan dijadikan sebagai pedoman untuk perbaikan tambahan sistem
pembelajaran. Dengan demikian, hasil belajar diperlukan dalam proses
pendidikan.

Berdasarkan uraian diatas, hasil dari beberapa peneliti memperlihatkan
bahwa menggunakan discovery learning dalam pembelajaran  dapat
mengembangkan hasil belajar. Ada beberapa peneliti yang sudah menggunakan
video pembelajaran dalam memanfaatkan discovery learning. Tetapi pada
penelitian di atas dilaksanakan secara tatap muka, belum melaksanakan penelitian
secara daring. Oleh sebab itu, peneliti melakukan keterbaruan dengan
memanfaatkan discovery learning berbantuan video pembelajaran secara daring
untuk meningkatkan hasil belajar matematika.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas atau
classroom action research. Penelitian tindakan kelas menggambarkan kajian
yang digunakan dengan memperhatikan kesempatan-kesempatan guru untuk lebih
mengembangkan sistem pembelajaran dalam kelas agar lebih prima sehingga hasil
belajar lebih baik lagi (Amyani et al., 2018). Tinjauan tersebut terdiri atas dua
siklus, setiap siklusnya meliputi empat fase, yaitu: (a) persiapan meliputi
merencanakan perangkat pembelajaran, khususnya RPP, video pembelajaran,
LKS, lembar pengamatan dan tes tulis; (b) kegiatannya adalah melakukan
pembelajaran secara daring sesuai dengan RPP. Kegiatan yang dilaksanakan
disesuaikan dengan perubahan selama pembelajaran. Perubahan ini dicatat dalam
lembar pengamatan; (c) dilakukan observasi untuk memperhatikan kegiatan
pembelajaran sesuai tahapan pembelajaran discovery learning ; dan (d) refleksi,
yaitu merinci pelaksanaan pembelajaran sesuai tahapan model pembelajaran
discovery learning dan peningkatan hasil belajar siswa.

Riset ini bertempat di SMK Negeri Puspo pada semester genap tahun
ajaran 2020/2021. Subjek eksperimennya adalah siswa kelas X MM (Multimedia)
memiliki jumlah siswanya ada 32 siswa. Informasi yang diperlukan dalam
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tinjauan ini adalah gambaran umum penerapan discovery learning yang dibantu
oleh video pembelajaran yang diperoleh melalui pengamatan, hasil belajaar siswa
yang didapat menggunakan tes tulis. Tingkatan analisis data di eksperimen ini
mengunakan analisis diskriptif kualitatif meliputi tiga tahap, ialah reduksi data,
penyampaian informasi, dan pembuatan kesimpulan.

Kriteria keterlaksanaan pembelajaran ditentukan dengan menghitung
persentase hasil pengamatan yang dilaksanakan oleh observer terhadap proses
pembelajaran. Klasifikasi keterlaksanaan pembelajaran, mencakup sangat kurang
(< 20), kurang (21 — 40), cukup (41 — 60), baik (61 — 80), sangat baik (81 — 100).
Hasil belajar diperoleh dari tes yang dihitung rata-rata dan persentase ketuntasan
belajar yang mengacu pada KKM sekolah yaitu 75. Penelitian ini dinyatakan
berhasil jika keterlaksanaan pembelajaran mencapai Kklasifikasi sangat baik, serta
meningkatnya hasil belajar siswa dengan ketuntasan belajar minimal 75%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus kegiatan dengan setiap siklusnya
terdapat persiapan, pelaksaanaan kegiatan, observasi, dan refleksi. Siklus 1
dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan, tepatnya pada tanggal 10, 12, dan 17
Maret 2021. Persiapan siklus | adalah menyiapkan alat dan perangkat
pembelajaran yang akan dipakai pada pelaksanaan kegiatan termasuk lembar
observasi pelaksanaan pembelajaran, RPP, video pembelajaran, LKS, dan soal tes.
Seluruh perangkat pembelajaran yang akan digunakan sudah divalidasi oleh dua
orang guru matematika tersertifikasi.

Tahap penelitian setelah persiapan yaitu pelaksanaan kegiatan.
Pembelajaran dilakukan secara daring dengan memakai model pembelajaran
discovery learning yang dibantu dengan video pembelajaran dengan 6 tahapan,
yaitu : 1) pemberian dorongan; 2) mengenali masalah; 3) menghimpun informasi;
4) menyiapkan informasi; 5) memeriksa;, dan 6) membuat kesimpulan.
Pembelajaran diawali dengan salam dan doa bersama serta mengecek kehadiran
siswa (melalui aplikasi whatsapp). Tidak ada siswa yang absen dalam
pembelajaran. Setelah guru menyampaikan apersepsi dan inspirasi, kemudian
pada saat itu, guru memberitahukan tujuan pembelajaran dan model pembelajaran
yang akan digunakan, khususnya model pembelajaran discovery learning
menggunakan bantuan video pembelajaran (melalui google meet). Berikut
tampilan video pembelajaran yang digunakan:

VISIA
BARISAN ARITMATIKA

Gambar 1. Video pembelaran barisan aritmatika
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Guru memberikan stimulus dengan menyajikan permasalahan barisan dan
deret aritmatika melalui video. Pada pertemuan pertama permasalahan tentang
barisan aritmatika dan pada pertemuan kedua tentang deret aritmatika. Siswa
tampak antusias mengamati video yang ditampilkan guru.

Siswa mengidentifikasi masalah yang disajikan guru dan mengemukakan
ide untuk menyelesaikan masalah. Beberapa siswa aktif bertanya maupun
menjawab, tapi masih ada siswa yang hanya menjadi pendengar saja. Selanjutnya
siswa mengumpulkan data untuk menemukan konsep barisan aritmatika dengan
mengamati video pembelajaran. Siswa mengolah data dengan berdiskusi dengan
kelompoknya untuk menemukan konsep barisan aritmatika kemudian menuliskan
definisi barisan aritmatika dan bentuk umum suku ke-n barisan aritmatika pada
pertemuan pertama serta konsep deret aritmatika pada pertemuan kedua. Namun
masih ada kelompok yang belum optimal karena ada anggotanya yang tidak ikut
berdiskusi, hanya menunggu jawaban saja. Gambar 2 berikut menunjukkan hasil
diskusi kelompok.

Petunjuk !

Amati pola pada gambar, } dian diskusikan b kelompok kalian untuk menj

pertanyaan yang ada !

Kegiatan 1

Amati gambar 1.

1. Dapatkah kalian melanjutk batang korek api selanjutnya ?
2. Susunlah batang korek api kalian untuk 4 suku selanjutnya !
3. Catat hasil pengamatan kalian pada tabel berikut !

No | Suku ke Banyaknya Selisih suku ke n dengan Pola barisan
(n) -n batang korek api y

1 U, 3 3

2 U, 5 5=3+2.(2-1)
3 Us 7 7=3+2.(3-1)

4 Us 9 9=3+2_(4-1)
5 |..De. \ W =2%2.(s-1)
6 o ¢ \S. \322.492...006=1).
73 1. s \c=2x.2.(1=0)
8 [..UDs. 11 =2 %2.(8:-1)...
10 | ..Ug... 2\ pl=34.2.(10:1)...
15 [ 3\ 31 =3 %2 01520
20 | .Ugo.. | ... Al cvsiini L= 3 x2.(80.21).

Jika suku pertama dari suatu barisan dilambangkan dengan U, = a,Selisih suku ke n dengan suku
sebelumnya ( disebut beda ) dilambangkan dengan b, dan suku ke — n barisan dilambangkan dengan
Un , maka bagaimana pola barisan untuk Un ?

Untuk itu mari kita lanjutkan dengan kegiatan 2

Gambar 2. Hasil diskusi kelompok

Proses pembuktian dilakukan dengan berdiskusi untuk bertukar informasi
antar kelompok. Diskusi dilakukan dengan menampilkan hasil penemuan
kelompok yang selanjutnya di respon oleh kelompok yang lain. Respon yang
diberikan adalah sebagai pertanyaan atau sanggahan penemuan Yyang
diperkenalkan. Perihal ini cocok dengan pendapat Prasetyo et al. (2019) yang
mengatakan bahwa presentasi kelompok dilakukan untuk memperoleh respon dari
kelompok lain. Siswa membuat kesimpulan dari hasil penemuan yaitu definisi
barisan aritmatika dan bentuk umum suku ke-n barisan aritmatika pada pertemuan
pertama serta deret aritmatika pada pertemuan kedua. Karena keterbatasan waktu,
guru belum sempat memberi penguatan materi. Pembelajaran diakhiri dengan
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salam dan berdoa. Selama kegiatan pembelajaran, observer melaksanakan
pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran dan mencatat hasilnya pada
lembar observasi. Pada pertemuan ketiga, tes siklus I dilaksanakan.

Tahap penelitian selanjutnya adalah observasi. Observasi untuk
menentukan tingkat ketercapaian pelaksaanaan pembelajaran yang menggunakan
pembelajaran discovery learning. Sementara itu, tes yang dikerjakan siswa di
akhir siklus | digunakan untuk melihat hasil belajar. Dari lembar pengamatan
terlacak bahwa pelaksanaan pembelajaran mencapai 83,33% dengan klasifikasi
sangat baik. Sedangkan hasil belajar ditunjukkan pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Hasil belajar siklus |

Skor paling rendah 60
Skor paling tinggi 85
Banyak siswa yang tuntas 20
Banyak siswa belum tuntas 12
Mean 73,28
Persentase ketuntasan belajar 62,5%

Tahap penelitian yang terakhir adalah refleksi. Dalam kegiatan refleksi,
upaya bersama diselesaikan sebagai diskusi antara peneliti dan observer
sehubungan dengan hasil dari kegiatan pada siklus I. Hasil dari diskusi antara
peneliti dengan observer adalah bahwa penggunaan bentuk pembelajaran
discovery learning dengan bantuan video pembelajaran tampaknya membuat
suasana belajar lebih dinamis. Hal ini terlihat ketika siswa aktif dalam
menemukan ide-ide baik dengan memperhatikan video pembelajaran maupun
diskusi kelompok, meskipun ada beberapa kelompok yang membutuhkan arahan.
Berdasarkan hasil lembar observasi, informasi yang diperoleh dari pelaksanaan
pembelajaran mencapai 83,33%, sedangkan hasil belajar siswa mempunyai rata-
rata 73,28 dengan persentase ketuntasan belajar 62,5. Hasil ini belum maksimal
dan mencapai kriteria penelitian yang ditentukan. Oleh karena itu, perlu untuk
melaksanakan siklus tindakan berikutnya.

Observer dan guru berdiskusi tentang tahap pembelajaran yang tidak
dilaksanakan secara ideal. Dari hasil lembar observaasi terhadap pelaksanaan
pembelajaran diketahui sesungguhnya guru dalam memberikan penguatan materi
kepada siswa belum terlaksana. Hal ini diduga mempengaruhi hasil belajar yang
diperoleh siswa. Dan oleh sebab itu, pelaksaanaan kegiatan di siklus Il masih
perlu diupayakan untuk memberikan penguatan materi kepada siswa. Selanjutnya
yang dirasa kurang memadai pada pembelajaaran siklus | ialah beberapa siswa
belum aktif dalam mengajukan atau menanggapi pertanyaan pada saat identifikasi
masalah. Beberapa siswa hanya menjadi pendengar saja. Hal inilah yang
menjadikan salah satunya komponen yang mempengaruhi hasil belajar siswa.
Guru memilih untuk lebih memotivasi pada pembelajaran berikutnya. Yang
menjadi inti dari refleksi berikutnya ialah presentasi siswa didalam diskusi
kelompok. Ada siswa yang tidak tertarik pada diskusi dan hanya menunggu
jawaban. Guru dan observer memilih untuk mengubah anggota kelompok. Hasil
refleksi siklus I ditampilkan pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Hasil Refleksi Siklus |

No. Kendala

Perbaikan

1  Beberapa siswa belum aktif dalam
pembelajaran

2  Beberapa siswa tidak serius

didalam kegiatan kelompok

3  Pengaturan waktu pelaksanaan

Guru memberikan dorongan kepada
siswa sehingga siswa tidak pasif dan bisa
lebih aktif dalam pembelajaran
Mengubah anggota kelompok agar semua
anggota kelompok bisa aktif dalam
kegiatan diskusi

Mengatur waktu dengan lebih jelas untuk
semua

pembelajaran  masih  kurang
sehingga guru belum sempat
memberikan penguatan materi

setiap langkah agar langkah
terlaksana

Siklus Il diterapkan sebanyak tiga kali pertemuan yaitu pada tanggal 7, 9,
dan 14 April 2021. Siklus Il dilakukan setara dengan siklus | yang terdiri dari
persiapan, kegiatan, observasi dan refleksi. Bagaimanapun, ada peningkatan
dalam pelaksanaan kegiatan tergantung pada hasil siklus I. Kegiatan persiapan
siklus Il adalah menyiapkan perangkat dan instrumen pembelajaran yang akan
dipakai dalam pelaksanaan kegiatan. Seluruh perangkat dan instrumen
pembelajaran yang akan digunakan sudah divalidasi oleh dua orang guru
matematika tersertifikasi.

Tahap penelitian setelah persiapan ialah pelaksanaan kegiatan.
Pembelajaran dilakukan secara daring dengan menggunaakan model pembelajaran
discovery learning yang dibantu menggunakan video pembelajaran dengan enam
tahapan, vyaitu: 1) pemberian stimulus; 2) mengidentifikasi masalah; 3)
mengumpulkan informasi; 4) mengolah informasi; 5) konfirmasi; dan 6) membuat
kesimpulan. Pembelajaran diawali dengan salam dan doa bersama serta mengecek
kehadiran peserta didik (melalui whatsapp). Semua siswa hadir dalam proses
pembelajaran. Setelah guru menyampaikan apersepsi dan motivasi, maka pada
saat itu guru menyajikan tujuan pembelajaran dan bentuk pembelajaran yang akan
dipakai, khususnya model pembelajaran discovery learning menggunaakan
bantuan video pembelajaran (melalui google meet). Guru memberikan stimulus
dengan menyajikan permasalahan barisan dan deret geometri melalui video. Pada
pertemuan pertama permasalahan tentang barisan geometri dan pada pertemuan
kedua tentang deret geometri. Siswa tampak antusias mengamati video
pembelajaran.

Siswa mengidentifikasi masalah yang disajikan oleh guru dan beberapa
siswa mengajukan rencana untuk menyelesaikan masalah dan direspon oleh siswa
lainnya. Semua siswa sudah aktif dalam identifikasi masalah. Selain itu, siswa
mengumpulkan data dengan memperhatikan video pembelajaran untuk
menemukan konsep barisan geometri pada pertemuan pertama dan konsep deret
geometri pada pertemuan kedua. Siswa mengolah data dengan berdiskusi dengan
kelompoknya kemudian menuliskan hasilnya. Semua anggota kelompok sudah
aktif berdiskusi.

Proses pembuktian dilakukan dengan berdiskusi untuk bertukar informasi
antar kelompok. Diskusi dilaksanakan dengan menampilkan penemuan kelompok
yang berikutnya direspon oleh kelompok lainnya. Pendapat yang diberikan adalah
sebagai pertanyaaan atau sanggahan penemuan yang diperkenalkan. Selanjutnya
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siswa menuliskan hasil diskusi. Siswa membuat kesimpulan dari hasil penemuan
yaitu barisan geometri pada pertemuan pertama serta deret geometri pada
pertemuan kedua. Selanjutnya guru memberi penguatan materi. Pembelajaran
diakhiri dengan salam dan berdoa. Selama kegiatan pembelajaran, observer
memperhatikan pelaksanaan pembelajaran dan mencatat hasilnya pada lembar
observasi. Pada pertemuan ketiga, tes siklus Il dilaksanakan.

Tahap penelitian selanjutnya adalah observasi. Observasi berencana untuk
menentukan tingkat ketercapaian pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran discovery learning dengan bantuan video pembelajaran. Sementara
itu, hasil tes yang diberikan pada akhir siklus Il dipakai untuk melihat hasil belajar
siswa. Dari lembar pengamatan tersebut terlacak bahwa pelaksanaan
pembelajaran mencapai 100% dengan Klasifikasi sangat baik. Sedangkan hasil
belajar ditunjukkan Tabel 3.

Tabel 3. Hasil belajar siklus 11

Skor terendah 65
Skor tertinggi 95
Banyak siswa yang tuntas 28
Banyak siswa belum tuntas 4
Rata-rata 80,16
Persentase ketuntasan belajar 87,5%

Tahap eksperimen yang terakhir ialah refleksi. Dalam aktivitas refleksi di
lakukan kerjasama antara peneliti dan observer untuk berdiskusi tentang hasil di
siklus Il. Pelaksanaan pembelajaraan di siklus Il sudah sesuai dengan yang telah
disusun. Guru telah melaksanakan kegiatan untuk memberikan penguatan materi
kepada siswa. Guru juga mengajak siswa agar aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran sudah diselesaikan dengan klasifikasi yang sangat baik. Hal tersebut
menandakan bahwa semua tahap pembelajaraan telah dilakukan sangat sistematis.
Perubahan susunan kelompok yang dilakukan di siklus Il menjadikan semua
anggota klompok aktif berdiskusi.

Berdasarkan hasil lembar observasi, informasi yang didapat dari
pelaksanaan pembelajaran mencapai 100%, sedangkan hasil belajar siswa
memiliki rata-rata 80,16 dengan tingkat keterselesaian belajar 87,5%. Hasilnya
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa menggunakaan pemanfaatan
model pembelajaran discovery learning. Dengan demikian, tidak perlu untuk
melakukan siklus berikutnya mengingat standar pencapaian penelitian telah
terpenuhi.

Keterlaksanaan Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Video
Pembelajaran

Pembelajaran discovery learning berbantuan video pembelajaran secara
daring dilakukan dengan memanfaatkan model pembelajaraan discovery learning
melalui bantuan video pembelajaran yang terdiri dari enam tahap, yaitu: 1)
memberikan stimulus; 2) mengenali masalah; 3) mengumpulkan data; 4)
mengolah data; 5) konfirmasi; dan 6) membuat kesimpulan. Kegiatan
pendahuluan dimulai dengan berdoa dan presensi kehadiran (melalui whatsapp).
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Setelah itu, guru memberikan apersepsi dan inspirasi kepada siswa. Kemudian,
guru menyajikan tujuan pembelajaran dan model pembelajaraan yang digunakan,
khususnya model pembelajaran discovery learning dengan bantuan video
pembelajaran (melalui google meet).

Kegiatan inti dalam penerapan discovery learning berbantuan video
pembelajaran diawali dengan pemberian stimulus. Guru menyajikan stimulus
berupa permasalahan melalui video pembelajaran. Siswa tampak antusias
mengamati video. Hal tersebut sudah cocok dengan gagasan Muktamir (2017)
bahwa pemanfaatan video dapat meningkatkan motivasi belajar. Pembelajaran
dilanjutkan dengan identifikasi masalah oleh siswa. Beberapa siswa mengajukan
pertanyaan terkait permasalahan dan yang lain memberikan tanggapan.

Tahapan selanjutnya adalah pengumpulan data. Siswa menyelesaikan
permasalahan dalam menemukan konsep dengan mengamati video pembelajaran.
Siswa juga mengumpulkan data dengan membaca buku paket maupun literatur
yang lainnya. Selanjutnya siswa mengolah data dengan berdiskusi kelompok.
Guru memantau dan membimbing siswa apabila mengalami kesulitan.

Tahap konfirmasi (verifikasi) diselesaikan dengan bertukar informasi
melalui diskusi. Beberapa kelompok menampilkan hasil pekerjaan mereka dan
kelompok yang lainnya memberikan pendapat. Kegiatan pembelajaran diakhiri
dengan membuat kesimpulan oleh siswa dan penguatan materi oleh guru.

Semua kegiatan pembelajaran diselesaikan dengan klasifikasi yang sangat
baik. Dari siklus | ke siklus Il ada peningkatan keterlaksanaan pembelajaran.
Informasi yang didapat menunjukkan adanya peningkatan kualitas proses
pembelajaran. Persentase rata-rata ketercapaian pelaksanaan pembelajaran siklus I
pencapainnya 83,3% dengan klasifikasi sangat baik. Di siklus Il rata-rata
ketercapaian kegiatan pembelajaran ketercapaiannya sampai 100% dengan
klasifikasi sangat baik. Oleh sebab itu, dapat dinyatakan bahwa pembelajaran
discovery learning dengan bantuan video pembelajaran diselesaikan dengan
klasifikasi sangat baik.

Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa menunjukkkan peningkatan. Hasil belajar diperoleh
dari tes uraian pada akhir setiap siklus. Pada siklus I tingkat ketuntasan belajar
sebesar 62,5% dengan nilai mean sebesar 73,28. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa standar pencapaian tindakan belum tercapai sehingga penting untuk
diteruskan dengan tindakan selanjutnya, yaitu siklus Il. Di siklus Il tingkat
ketuntasan belajar tercapai 87,5% dengan nilai mean 80,16. Hasil pada siklus Il
sudah sampai pada kriteria kesuksesan tindakan sehingga tidak ada alasan untuk
melanjutkan tindakan berikutnya. Peningkatan hasil belajar ditampilkan pada
Gambar 3.

Pembelajaran discovery learning dengan bantuan video pembelajaran
dapat lebih mengembangkan hasil belajar siswa. Hal ini cocok dengan eksperimen
Zauma et al. (2019) dan Muslihudin (2019) bahwa pemanfaatan pembelajaran
discovery learning dengan bantuan media audiovisual dapat lebih
mengembangkan hasil belajar. Putra et al. (2020) juga mengungkapkan bahwa
pemanfaatan pembelajaran berbasis video animasi mempengaruhi hasil belajar.
Menggunakan model pemblajaran discovery learning yang dibantu menggunakan
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video pembelajaran juga lebih baik dari pada belajar dengan model tradisional
(Ulfa et al., 2017).

T0
&0
50
an
30
20
10

Nilai rata-rata Ketuntasan (%)

B Siklus1 B Siklus 2
Gambar 3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

KESIMPULAN DAN SARAN

Berlandaskan pada hasil eksperimen dan pembahasaan yang sudah
diuraikan, akhir dari ulasan ini adalah seperti berikut. Pertama, pembelajaran
discovery learning berbantuan video pembelajaran pada pembelajaran matematika
di kelas X MM SMK Negeri Puspo dilakukan secara daring. Pembelajaran
discovery learning berbasis video pembelajaran dilakukan dengan (a) memberikan
motivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran, (b) memberikan stimulus, (c)
mengenali masalah, (d) mengumpulkan informasi, () mengolah informasi, (f)
membuktikan (verifikasi), (g) mencapai kesimpulan, (h) menutup pembelajaran.
Kedua, pembelajaran discovery learning berbantuan video pembelajaran dapat
lebih mengembangkan hasil belajar siswa kelas X MM di SMK Negeri Puspo. Hal
ini terlihat dengan adanya peningkatan ketuntasan belajar dari 62,5% pada siklus
I menjadi sebesar 87,5% di siklus Il dengan rata-rata hasil belajar dari 73,28 pada
siklus 1 menjadi sebesar 80,16 di siklus II.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat disampaikan saran sebagai
berikut: (1) Untuk guru, dapat memanfaatkan model pembelajaran discovery
learning berbasis video pembelajaran untuk materi maupun mata pelajaran yang
lain agar hasil belajar siswa meningkat. (2) Untuk siswa, agar lebih semangat dan
aktif dalam kegiatan pembelajaran. (3) Untuk peneliti yang lain, dapat menjadikan
artikel ini sebagai rujukan. Penelitian lanjutan dapat juga dilakukan dengan
mengembangkan video pembelajaran interaktif.
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